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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Chronic Kidney Disease (CKD) atau Penyakit Ginjal Kronis (PGK)

merupakan penyakit yang menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia.

Penyakit Ginjal K¥oni
sebesar 0 d£§

terutama pada kel&bk u

terapi yang dapat membantu kerja ngsi ginjal tersebut adalah Renal
Replacement Therapy (RRT) atau terapi pengganti ginjal berupa dialisis
maupun transplantasi ginjal. Meskipun sejumlah pasien memilih melakukan
transplantasi ginjal, tetapi ketersediaan organ transplantasi itu sendiri tidak
mampu mengatasi peningkatan jumlah pasien yang terdiagnosis PGK stadium
akhir. Oleh karena itu, terapi hemodialisis masih menjadi terapi modalitas yang
paling banyak dilakukan saat ini (Haller et al., 2011). Perkumpulan Nefrologi
Indonesia (PERNEFRI) (2014) pada riset program Indonesian Renal Registry
(IRR) ke-7 menyebutkan bahwa jenis layanan terapi pengganti ginjal yang
diberikan oleh renal unit terbanyak adalah terapi hemodialisis, kemudian
ditkuti  oleh Continuous Ambulatory Peritoneal Dialysis (CAPD),
transplantasi, dan Continuous Renal Replacement Therapy (CRRT). Pasien
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dengan diagnosis penyakit utama End-Stage Renal Disease merupakan pasien
terbanyak yang menjalani terapi hemodialisis.

Hemodialisis dipercaya dapat meningkatkan harapan hidup dan
memperbaiki masalah klinis yang dialami pasien pre-dialisis, tetapi berbagai
komplikasi akut maupun kronis dapat ditemukan pada beberapa sistem organ,
yakni pada bagian toraks dan ekstratoraks pasien. Kondisi yang sering

ditemukan pada pasien Penyakit Ginjal Kronis (PGK) yang menjalani terapi

hemodialisis menugat®penelitian Lakadamyalidan Ergun (2008) salah satunya

pernah diteliti oleh Bakirci etal pada tahun 2007. Namun penelitian tersebut
lebih menitikberatkan pada etiologi dan jenis efusi pleura yang ditemukan pada
pasien hemodialisis. Faktor resiko lama hemodialisis yang mampu
menimbulkan efusi pleura belum dipresentasikan secara jelas.

Dengan melihat latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengetahui
serta meneliti lebih dalam mengenai hubungan lama hemodialisis dengan efusi
pleura pada pasien PGK stadium akhir dengan menilai gambaran foto toraks

sebagai pencitraan diagnostik awal pada suspek efusi pleura.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara lama hemodialisis dengan kejadian efusi

pleura?
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C. Tujuan Penelitian
Menganalisis hubungan lama hemodialisis dengan efusi pleura dengan

meninjau pada hasil pemeriksaan foto toraks.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  dihatapkan dapat memberi bukti ilmiah

mengenai hubung? chigan kejadian efusi pleura pada

penelitian lebih lanjut mengenai aspek-aspek yang berhubungan

dengan hemodialisis.



